
BABI  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan adalah suatu organisasi yang mempunyai tujuan 

tertentu dalam menjalankan usahanya. Setiap perusahaan ingin dapat 

memenuhi kepentingan para anggota maupun pemegang saham. 

Perusahaan dikatakan berhasil mengelolah usahanya, jika harga sahamnya 

terus mengalami peningkatan maka investor akan dapat menilai bahwa 

perusahaan tersebut berhasil dalam mengelolah perusahaannya. Harga 

saham yang ditawarkan oleh perusahaan setiap tahunnya tidak dapat 

dipastikan, sehingga harga saham mengalami naik atau turun setiap tahun. 

Salah satu perusahaan yang menggalami perubahan harga saham yaitu 

perusahaan makanan dan minuman. 

Dalam kondisi mikro akan diwakili oleh rasio keuangan yang 

dipakai untuk memprediksi harga saham dalam penelitian  ini  adalah  

rasio  profitabilitas,  leverage, likuiditas, aktivitas, dan pasar. Rasio 

profitabilitas akan diwakili oleh  Return on Equity, rasio 

solvabilitas/leverage akan diwakili oleh Debt to Equity Ratio, rasio 

likuiditas akan diwakili oleh Current Rasio, rasio aktivitas akan diwakili 

oleh total asset turnover dan rasio pasar akan diwakili oleh Earning Per 

Share. Sedangkan untuk kondisi makro menggunakan inflasi. 

Dalam penelitian ini penulis memilih sub sektor makanan dan 

minuman sebagai perusahaan sampel yang akan diteliti. Alasannya, karena 
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sub sektor makanan dan minuman merupakan salah satu sub sektor yang 

cukup menarik. Hal ini dikarenakan produk makanan dan minuman selalu 

dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Sadar atau tidak sadari, manusia 

pasti membutuhkannya. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

sampai dengan kuartal III 2017, industry makanan dan minuman terhitung 

pertumbuhannya turun menjadi 8,24 persen. Data dari Kementerian 

Perindustrian mencatat, industry makanan dan minuman menyumbang 

34,95 persen Produk Domestik Bruto (PDB) industry nonmigas pada 

kuartal III 2017, meningkat 4 persen dibandingkan periode yang sama 

pada 2016 (Liputan6.com). 

Selanjutnya, berkaitan dengan kinerja keuangan salah satu emiten 

sub sektor makanan dan minuman yaitu PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk y memiliki prospek kedepannya yang mana bisa dilihat 

bahwa ICBP adalah perusahaan yang patut untuk diperhitungkan dimana 

produk-produk makanan sangat laris dipasaran salah satu produknya 

adalah indomie yang brand imagenya sangat dekat dengan masyarakat 

Indonesia. Dapat dilihat dari kuantitatif fundamental analysis harga saham 

pada bulan januari 2017 harga saham ICBP sebesar Rp. 8,500 dimana  

harga saham ICBP pernah menyentuh sampai harga Rp. 10,275 pada tahun 

2016, hal ini dapat dilihat dari rasio analisis kuantitatif ICBP: 

PER = 26,2%   DER = 0,6% 

ROE = 20,5%     
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Jika dilihat dari rasio diatas dimana PER tinggi yang berarti ICBP 

overvalued , tetapi ICBP memiliki ROE sebesar 20,5% yang cukup tinggi 

dan DER sebesar 0,6% yang berarti hutangnnya tidak lebih besar 

dibandingkan dengan ekuitas perusahaan yang berarti ICBP memiliki 

sedikit hutang dan dapat membayar hutangnya (kaskus,co.id). 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat data tingkat inflasi dari tahun 

2013-2017 ada yang mengalami kenaikan dan ada juga yang mengalami 

penurunan, pada tahun 2013 dan 2014 puncak kenikan tingkat inflansi 

yaitu sebesar 8,38% dan 8,36% namun dibeberapa tahun berikutnya 

tingkat inflansi mengalami penurunan yang lumayan signifikan ditahun 

2015-2017 sebesar 3,35%, 3,02%, dan 3,61. Laju inflasi Indonesia pada 

tahun 2017 sebesar 3,61% atau sesuai dengan target APBNP 2017 dan 

inflasi tertinggi disumbang oleh industry makanan dan transportasi. 

Makanan mengalami inflasi sebesar 2,26% dengan andil paling besar 

yakni 0,46% beberapa komoditas yang menyumbang beras, ikan segar, 

telur ayam ras sebesar 0,08%, daging ayam ras 0,07%, cabe 0,06% dan 

sayuran 0,01-0,02%. 
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Tabel 1.1 Data Harga Saham, ROE, EPS, DER, CR, TATO dan Inflasi pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2013-2017. 

NO 
Kode 

perusahaan 
Tahun HS 

(RP) 

ROE    

(%) 

EPS       

(Rp) 

DER   

(%) 

CR    

(%) 

TATO 

(%) 

Inflasi 

 

1 ALTO 

2013 570 2.22 5.51 1.77 183.6 0.33 8.38 

2014 352 -1.90 4.61 1.33 307.57 0.27 8.36 

2015 325 -4.80 -11.11 1.33 158.27 0.26 3.35 

2016 330 -5.51 -12.09 1.42 75.35 0.25 3.02 

2017 388 -14.99 -28.67 1.65 107.50 0.24 3.61 

2 BUDI 

2013 109 4.85 2.63 1.69 107.63 1.08 8.38 

2014 107 3.12 6.81 1.71 104.59 0.92 8.36 

2015 63 1.91 4.36 1.95 100.08 0.73 3.35 

2016 87 3.32 701.06 1.52 100.04 0.84 3.02 

2017 94 3.82 101.58 1.49 100.74 0.85 3.61 

3 CEKA 

2013 580 12.32 218.72 1.02 163.22 2.37 8.38 

2014 750 7.63 137.82 1.39 146.56 2.88 8.36 

2015 675 16.65 358.15 1.32 153.47 2.35 3.35 

2016 1350 28.12 419.66 0.61 218.93 2.89 3.02 

2017 1290 11.90 832.68 0.54 222.44 3.06 3.61 

4 DLTA 

2013 7600 39.80 16514.56 0.28 470.54 2.29 8.38 

2014 7800 37.68 17621.38 0.30 447.32 2.12 8.36 

2015 5200 22.60 11895.11 0.22 642.37 1.52 3.35 

2016 5000 25.14 316.90 0.18 760.39 1.38 3.02 

2017 4590 24.44 349.39 0.17 863.78 0.58 3.61 

5 ICBP 

2013 5100 16.85 381.63 0.60 241.06 1.18 8.38 

2014 6550 16.83 446.62 0.66 218.32 1.20 8.36 

2015 6738 17.84 514.62 0.62 232.60 1.20 3.35 

2016 8575 19.63 308.73 0.56 240.68 1.19 3.02 

2017 8900 17.43 303.83 0.56 242.83 1.13 3.61 

6 INDF 

2013 6600 8.90 285.16 1.04 166.73 0.72 8.38 

2014 6750 12.48 442.5 1.08 180.74 0.74 8.36 

2015 5175 8.60 338.02 1.13 170.53 0.70 3.35 

2016 7925 11.99 472.02 0.87 150.81 0.81 3.02 

2017 7625 11.00 585.97 0.88 150.27 0.80 3.61 

7 MLBI 

2013 12000 118.60 55576.00 0.80 97.75 1.52 8.38 

2014 11950 143.53 37717.51 3.03 51.39 1.34 8.36 

2015 8200 64.83 235.74 1.74 58.42 1.28 3.35 

2016 11750 119.68 465.98 1.77 67.95 1.43 3.02 
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NO Kode 

perusahaan 
Tahun HS 

(RP) 

ROE    

(%) 

EPS       

(Rp) 

DER   

(%) 

CR    

(%) 

TATO 

(%) 

Inflasi 

 2017 13675 124.15 627.46 1.36 52.05 1.35 3.61 

8 MYOR 

2013 1040 26.87 1164.83 1.47 244.34 1.24 8.38 

2014 836 9.99 451.31 1.51 208.99 1.38 8.36 

2015 1220 24.07 1364.15 1.18 236.53 1.25 3.35 

2016 1645 22.16 60.60 1.06 225.02 1.42 3.02 

2017 2020 22.18 72.94 1.03 238.60 1.40 3.61 

9 PSDN 

2013 150 7.12 14.81 0.63 167.57 1.88 8.38 

2014 143 -7.44 -19.57 0.64 146.44 1.57 8.36 

2015 122 -13.14 -29.60 0.91 121.07 1.43 3.35 

2016 134 -13.08 -25.46 1.33 105.98 1.43 3.02 

2017 256 1.07 22.33 1.31 115.90 2.03 3.61 

10 ROTI 

2013 1020 20.07 31.22 1.32 113.64 0.83 8.38 

2014 1385 19.64 37.26 1.23 136.64 0.88 8.36 

2015 1265 22.76 53.45 1.28 205.34 0.80 3.35 

2016 1600 19.39 55.31 1.02 296.23 0.86 3.02 

2017 1275 48.00 21.89 0.62 225.86 0.05 3.61 

11 SKBM 

2013 480 28.97 67.83 1.47 124.83 2.61 8.38 

2014 970 28.03 80.23 1.04 147.71 2.27 8.36 

2015 945 11.67 44.48 1.22 114.51 1.78 3.35 

2016 640 6.12 30.43 1.72 110.72 1.50 3.02 

2017 715 2.53 14.99 0.59 163.53 1.13 3.61 

12 SKLT 

2013 180 8.19 16.90 1.16 123.38 2.27 8.38 

2014 300 10.75 24.56 1.16 118.38 2.02 8.36 

2015 370 13.20 29.55 1.48 119.25 1.98 3.35 

2016 308 6.97 29.88 0.92 131.53 1.47 3.02 

2017 1100 7.47 33.26 1.07 126.31 1.44 3.61 

13 ULTJ 

2013 4500 16.13 112.60 0.40 247.01 1.23 8.38 

2014 3720 12.51 100.89 0.29 334.46 0.11 8.36 

2015 3945 18.70 179.71 0.27 374.55 1.24 3.35 

2016 4570 20.34 243.17 0.21 484.36 1.09 3.02 

2017 1295 16.91 237.23 0.23 419.19 0.94 3.61 

Sumber: www.idx.co.id 

Selanjutnya, berkaitan dengan kinerja keuangan salah satu emiten 

sub sektor makanan dan minuman yaitu PT Mayora Indah Tbk (MYOR), 

PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk, berdasarkan 

http://www.idx.co.id/
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informasi yang diberitakan Kompas.com PT Mayora Indah Tbk (MYOR) 

pada tanggal 04 Agustus 2016 secara resmi melakukan pemecahan nilai 

saham (stock split) sebesar 1:25 dengan tujuan membidik investor ritel. 

Untuk diketahui, dengan adanya pemecahan saham 1:25, maka nilai saham 

Mayora dari Rp 38.200 per saham, diperkirakan menjadi Rp 1.500-Rp 

1.600 per saham. Pada sesi perdagangan I hari ini, saham berkode MYOR 

ini naik 5 poin atau 0,30% menjadi Rp 1.665 per saham. Berdasarkan 

Kontan.co.id PT. Ultrajaya Milk Industry Tbk melakukan pemecahan nilai 

saham (stock split) dengan rasio 1:4 aksi koporasi ini sudah direstui Rapat 

Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSBLB) pada 22 Juni 2017, 

dengan nilai nominal saham ULTJ akan merubah dari Rp 200 per saham 

menjadi Rp 50 per saham. 

Dapat diketahui bahwa terjadi perubahan harga saham perusahaan 

makanan dan minuman dari periode  2012-2016, dalam  perubahannya 

hampir semua perusahaan mengalami fluktuasi, namun ada perusahaan 

yang mengalami kenaikan yaitu PT. Indofood CPB sukses makmur yaitu 

dapat dilihat pada tabel diatas setiap tahunnya mengalami kenaikan dari 

kisaran harga Rp. 5100, Rp. 6550, Rp. 6738, Rp. 8575. Dan tahun 2017 

adalah Rp. 8900. 

Harga saham yang mengalami fluktuasi banyak disebabkan 

berbagai hal misalnya kondisi makro dan mikro ekonomi, kebijakan 

perusahaan dalam memutuskan untuk ekspansi (perluasan usaha), 

pergantian direksi secara tiba-tiba, adanya direksi  atau pihak komisaris 
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perusahaan yang terlibat tindak pidana dan kasusnya sudah masuk 

kepengadilan, kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan dalam 

setiap waktunya, keputusan deviden, struktur pemodalan, resiko dan 

pertumbuhan laba sedangkan harga saham yang mengalami kenaikan 

menunjukan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik dimana mampu 

mengendalikan perusahaan sehingga berdampak positif terhadap harga 

sahamnya. 

Penelitian ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Setyorini, Maria M Minarsih dan Andi Tri Haryono  (2016) yang 

berjudul Pengaruh Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan 

Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham Perusahaan   di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2011-2015. Yang mana hasil penelitiannya 

menyatakan bahwasanya Terdapat pengaruh signifikan dari Return on 

Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS), 

maka penulis tertarik untuk meneliti ulang variabel tersebut. Adapun yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian yag dilakukan Setyorini, 

Maria M Minarsih dan Andi Tri Haryono  (2016) adalah penulis 

melakukan penelitian pada perusahaan makanan dan minuman sedangkan 

Maria M Minarsih dan Andi Tri Haryono  (2016) menggunakan 

Perusahaan Real Estate, menambahkan beberapa variabel lagi yaitu 

variabel  Debt To Equity Rasio (DER), Current Rasio (CR), Total Aset 

Turnover (TATO) dan Inflasi. Penambahan variabel ini dilakukan penulis 

agar diperoleh temuan yang lebih baik dalam menjelaskan Harga Saham. 



 8 

Selain itu perbedaannya adalah pada penelitian ini menggunakan analisis 

data panel sedangkan pada penelitian Setyorini, Maria M Minarsih dan 

Andi Tri Haryono  (2016) menggunakan metode analisis regresi linier 

berganda, dan perbedaan terakhir adalah sampel dan lamanya penelitian, 

pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah 13 perusahaan makanan 

dan minuman dan lama waktu penelitian yaitu selama 5 tahun (2013-

2017), sedangkan pada penelitian Setyorini, Maria M Minarsih dan Andi 

Tri Haryono  (2016) menggunkan sampel sebanyak 20 perusahaan real 

estate yang terdaftar di BEI (2011-2015) 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUH RETURN ON EQUITY (ROE), 

EARNING PER SHARE (EPS), DEBT TO EQUITY RASIO (DER), 

CURRENT RATIO (CR), TOTAL ASET TURNOVER (TATO), DAN 

INFLASI TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN 

MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONESIA (PERIODE 2013-2017)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah di atas penulis merumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Apakah Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), Dept 

To Equity Rasio (DER), Current Rasio (CR),  Total Aset Turnover 

(TATO), dan Inflasi berpengaruh secara parsial terhadap Harga 

Saham. 

2. Apakah Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), Debt 

To Equity Rasio (DER), Current Rasio (CR), Total Aset Turnover 

(TATO), dan Inflasi berpengaruh secara simultan terhadap Harga 

Saham. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Apakah  Return On Equity (ROE), 

Earning Per Share (EPS), Debt To Equity Rasio (DER), Current 

Rasio (CR), Total Aset Turnover (TATO), dan Inflasi berpengaruh 

secara parsial terhadap Harga Saham. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE), Earning Per 

Share (EPS), Debt To Equity Rasio (DER), Current Rasio (CR), 

Total Aset Turnover (TATO), dan Inflasi berpengaruh secara 

simultan terhadap Harga Saham. 
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b. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap, informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya adalah: 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan penulis dalam memahami pengaruh 

Return Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), Debt 

To Equity Rasio (DER), Current Rasio (CR), Total Aset Turnover 

(TATO) dan Inflasi terhadap Harga Saham. 

2. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

pihak manajemen perusahaan sebagai bahan pertimbangan bagi 

perusahaan bersangkutan dalam menilai kinerja keuangan 

terhadap harga saham dari periode ke periode dan sebagai bahan 

masukan dalam pengambilan keputusan. 

3. Bagi pihak lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

referensi maupun bahan kajian untuk melakukan penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan Return Return On Equity 

(ROE), Earning Per Share (EPS), Debt To Equity Rasio (DER), 

Current Rasio (CR), Total Aset Turnover (TATO) dan Inflasi . 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran secara ringkas mengenai skripsi ini, maka 

sistem penulisannya akan dibagi ke dalam beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN, pada bab ini membahas tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA, pada bab ini membahas tentang landasan 

teori yang digunakan, penelitian terdahulu, kerangka penelitian dan 

hipotesis. 

BAB III  : METODE PENELITIAN, pada bab ini, menguraikan populasi dan 

sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan data serta 

metode analisis data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN, dalam bab ini akan 

dibahas mengenai gambaran umum perusahaan yang terpilih menjadi 

sampel penelitian ini. 

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, bab ini 

menjelaskan tentang hasil dari penelitian yang dimulai dari 

gambaran umum hasil penelitian, analisis data seperti uji asumsi 

klasik dan uji hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 
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BAB VI  : PENUTUP, pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari 

keseluruhan hasil yang telah diperoleh dalam  penelitian ini dan 

saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya agar dapat lebih 

mengembangkan penelitiannya. 

 

 

 

 

 

 

 


